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1.1 Latar Belakang

Dalam konstruksi bangunan, dinding merupakan elemen penting.
Dinding merupakan pembentuk utama suatu bangunan, dan berfungsi sebagai
pemberi penampilan artistik dari bangunan. Dalam perkembangannya, dinding
yang terbuat dari bata merupakan salah satu dinding yang paling disukai. Hal
ini dapat terlihat pada sebagian besar gedung yang menggunakan bata sebagai
dinding. Kebutuhan akan bata ini mendorong munculnya inovasi baru dalam
pembuatan bata, salah satunya adalah bata ringan (Goritman, B dan Robby

Irwangsa).

Pada umumnya berat bata ringan berkisar antara 600-1800 kg/m3,
sehingga salah satu keunggulan dari bata ringan adalah beratnya yang lebih
ringan dari bata normal (Tjokrodimuljo, 1996). Disisi lain kekuatan bata ini

mempunyai kekuatan tekan antara 1 MPa sampai 15 MPa (Andres, 1989).

Menurut Ngabdurrochman, 2009, bata ringan adalah bata berpori yang
memiliki berat-jenis ( density ) lebih ringan dari pada bata pada umumnya.
Berat isinya berada antara 600 - 1600 kg/m3 dengan kekuatannya tergantung
pada komposisi campuran (mix design)

Bata ringan merupakan salah satu jenis bata beton pejal yang terbuat
dari campuran semen, air dan agregat yang memiliki berat lebih ringan
dibandingkan dengan bata pada umumnya . Sekarang ini, bata ringan sudah
banyak digunakan dalam proyek pembangunan rumah maupun gedung
menggantikan batu bata merah. Beberapa kemudahan yang dapat diperoleh
adalah ukuran bata ringan yang lebih besar dari bata merah sehingga proses
pemasangan bata ringan juga lebih cepat. Seperti yang sudah disebutkan pada
pengertian di atas, selain itu bata ringan memiliki berat lebih ringan bila
dibandingkan dengan pasangan dinding lainnya, sehingga membuat struktur
pondasi bangunan menerima beban yang lebih kecil.



Bata ringan memiliki dua jenis bata yaitu : Autoclaved Aerated
Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete (CLC). Keduanya
memiliki kesamaan yaitu menambahkan gelembung udara ke dalam mortar
sehingga mengurangi berat mortar secara drastis. Perbedaan dari bata ringan
AAC dan bata ringan CLC adalah dari segi proses pengeringannya. Bata
ringan AAC mengalami pengeringan dalam oven autoklaf bertekanan tinggi
sedangkan bata ringan CLC mengalami proses pengeringan secara alami. Bata
ringan CLC juga sering disebut juga sebagai bata ringan Non-Autoclaved
Aerated Concrete (NAAC) (Atmika, Dedi. 2019.
https://www.academia.edu/16392338/BATA_RINGAN, 2 Agustus 2019).

Dalam pembuatan bata ringan, agregat merupakan salah satu
komponen penting. Agregat sendiri adalah butiran mineral yang berfungsi
sebagai bahan pengisi dalam campuran mortar atau beton dan menempati
kisaran 70% dari volume mortar atau beton tersebut. Agregat sangat
berpengaruh terhadap sifat-sifat mortar atau beton, sehingga pemilihan agregat
merupakan suatu bagian yang penting dalam pembuatan mortar atau beton
(Tjokrodimuljo, 2012 : 16).

Dalam penelitian ini juga menggunakan kapur sebagai bahan tambah
untuk mendapatkan berat isi bata ringan. Kapur adalah bahan yang sangat
bermanfaat dalam berbagai aktivitas manusia dan relatif murah. Pemanfaatan
terbanyak adalah di bidang bangunan. Kapur menjadi bagian dari campuran

semen karena memiliki sifat merekatkan dan mengubah penampilan.

Sehingga dalam penelitian ini digunakan agregat halus berupa pasir
alam di desa Pendak kecamatan Klabang kabupaten Bondowoso. Dimana
dalam pemanfaatannya akan dikombinasikan dengan batu kapur untuk
mendapatkan berat isi bata ringan yang sesuai dengan ketentuan. Dengan
adanya penelitian ini, penulis diharapkan dapat memberikan sumbangsih
penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat di dea pandak. Kemudian dapat
diterapkan dan diteliti lagi lebih lanjut untuk perkembangan dalam dunia

kontruksi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh penggunaan campuran pasir alam desa Pandak
terhadap kuat tekan bata ringan?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan campuran pasir alam desa Pandak
terhadap ketahanan api bata ringan?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi cangkupan / ruang lingkup

agar tidak terlalu luas. Pembatasan masalah meliputi:

1. Penelitian ini menggunakan agregat halus yang berada di desa pandak,
kecamatan klabang, kabupaten bondowoso

Menggunakan pasir, semen sebagai bahan pengujian

Menggunakan kapur sebagai campuran agregat halus

Membuat bata ringan dengan menggunakan cetakan bata umum
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Karakterisasi bata ringan dengan menggunakan uji kuat tekan, uji

porositas.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam penelitian tugas akhir ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh penggunaan campuran pasir
alam desa Pandak terhadap kuat tekan bata ringan?
2. Untuk mengatahui Bagaimana pengaruh penggunaan campuran pasir

alam desa Pandak terhadap ketahanan api bata ringan?

1.5 Manfaat penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat bagi perkembangan teknologi bata ringan, antara lain sebagai
berikut :



1. Memberikan pengetahuan lebih kepada masyarakat luas mengenai bata
ringan baik kelebihan dan kekurangannya, salah satu kelebihan bata
ringan yaitu mengurangi beban gempa pada bangunan tinggi

2. Meningkatkan pendapatan daerah dengan adanya penelitian bata ringan
ini, sehingga daerah desa pandak kec. Klabang, kab. Bondowoso sebagai

penghasil agregat halus mempunyai pendapatan lebih



